
ABSTRAK

lJl). larrlung Jaya bergerak dalarn bidang usaha penggr lingar) padt. Kegiatarl
yang dilak'kan sehari-hari adalah menrbcli padi dari petani yang kemudian d4cmur
sampar kenng laiu digling sehingga menjadi beras. Dari ketiga proses diatas ini
dipilih proses penjemum sebagai bahasan utama.

l)aiam proses penjemuran ini terdiri dari bebe.rapa proses yaitu pembukaan
tutup _lemuran, perataan lemuran, pembalikan jernuran, pengumpulan jenruran dan
yang terakhir penurupan kembari. semua proscs ini diiak'kan setiip hari sampai padi
yang dijemur memsnrhi 5ya1x{ untuk digling.

Da' hasrl wawancara dan pernbenan kuesroner dapat diketahui bahrva
proses yang menimbuiican rasa ieiah dan sakit adaiah proses pengumpuian jemuran.
Dengan pertimbalgan inrlah maka dibuat alat ke11a yang baru untuk proses
pengumpulan jemural yane sesuai dengan prinsip ergonomi dan juga dilakukan
penrbahan posisi ke{a.dari kedua perubahan yang dilalrikan inilah diiJapkan dapat
rne gurangl rasa lelah dan sakit.

Seteiah dilakrikan impielnentasi terhariap aiat kc{a vang baru maka
dilakukan perbandirga' untuk mengetahui apahah usaha perbaikan sudah berhasil
atau tidak.

Berdasarkan hasil implementasi dipe.roleh pengurangan w-aktu kerja dan juga
pen urunan den],ut lantung dan pekerla. Untuk rvaktu pengurnpulan jernuran
mengalami pengurangan dari rata-rata 635,2 detik menjadi 529.9 oitit, oari trasit
perhitungan uji mean ciidapatkan bahwa ada perbedaan antara mengE$nakan alat lama
dan menggunakan alat baru sensan etislensi waktu sebesar l6j5%. Seilangkan
qiglvut .iantun8 mengalami penurunan dari rata-rala 157,978 per menit meijadill7,0l per menit untuk kelirna pekerja. dan segr alat didapat pemrruna' b€rat alat
dari 3,5 kg menjadi I,8 kg.

Penilaian yang kedua dilakukan dengan menggunakan metode RULA. Dari
hasrl penilaran drdapat penurunan nilai dari grand sc&e 7 menladr ggand score 3.
Penurunan nilai ini adalah sesuatu yang baik karena dengan nirai y-ang-semakin kecil
maka posrsi ker-ja da' alat ke{a ya'g dig5uraka'oleri pike.ia sudah're'.iadi lebrh
baik.


